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Abstract

This study aims to explore the application of artificial intelligence (Al) and adaptive
learning in SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang to enhance student learning
outcomes. Using a mixed-methods approach, the research analyzes the impact of Al-
based learning applications on students' academic performance and motivation. The
findings indicate that the integration of Al in the teaching-learning process provides
personalized learning, enhances student engagement, and optimizes learning
achievements. Adaptive learning technology offers real-time feedback, enabling
students to learn at their own pace and according to their individual needs.

Keywords: Artificial Intelligence, Adaptive Learning, Vocational Education,
Educational Technology, Personalized Learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknologi kecerdasan
buatan (Al) dan pembelajaran adaptif di SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui pendekatan penelitian campuran
(mixed methods), penelitian ini menganalisis dampak penggunaan aplikasi
pembelajaran berbasis Al terhadap peningkatan kinerja akademik siswa dan motivasi
belajar mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Al dalam proses
belajar mengajar mampu menyediakan pembelajaran yang lebih personal,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan mengoptimalkan pencapaian hasil belajar.
Teknologi pembelajaran adaptif memberikan umpan balik real-time, memungkinkan
siswa belajar sesuai dengan ritme dan kebutuhan mereka masing-masing.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pembelajaran Adaptif, Pendidikan SMK,
Teknologi Pendidikan, Personalisasi Pembelajaran.
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Pendahuluan

Pendidikan di era digital menghadapi tantangan baru, terutama dalam
menyediakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang semakin
beragam. SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang telah memulai langkah inovatif
dengan mengadopsi teknologi kecerdasan buatan (Al) untuk mendukung pembelajaran.
Teknologi Al memungkinkan pembelajaran yang lebih personal melalui sistem
pembelajaran adaptif yang memberikan pengalaman belajar sesuai kemampuan dan
kecepatan masing-masing siswa.

Melanjutkan pernyataan Anda dan menambahkan pembahasan mengenai
teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan, berikut ini adalah uraian lebih
lanjut disertai dengan referensi akademis yang relevan.

Teknologi Al memungkinkan pembelajaran yang lebih personal melalui sistem
pembelajaran adaptif yang memberikan pengalaman belajar sesuai kemampuan dan
kecepatan masing-masing siswa. Sistem pembelajaran adaptif berbasis Al
mengandalkan algoritma yang menganalisis data perilaku belajar siswa, seperti tingkat
kesulitan yang dihadapi, waktu yang dihabiskan pada tiap modul, dan tingkat
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas. Data ini kemudian digunakan untuk
menyusun materi pembelajaran yang disesuaikan (personalized learning), sehingga
siswa mendapatkan konten yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka.

Sebagai contoh, sebuah studi oleh Lee & Hwang (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran adaptif membantu meningkatkan
motivasi siswa dan hasil belajar, karena siswa merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Dalam konteks
pendidikan vokasional, seperti di SMK, teknologi ini dapat digunakan untuk
memberikan simulasi praktis yang realistis, memungkinkan siswa belajar melalui
skenario dunia nyata yang diadaptasi oleh sistem Al berdasarkan kinerja mereka.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Aljohani (2022) menyoroti bahwa Al
dalam pendidikan tidak hanya membantu personalisasi pembelajaran tetapi juga
memberikan umpan balik secara real-time, memungkinkan siswa dan guru untuk
melakukan penyesuaian segera terhadap strategi pembelajaran yang digunakan.
Teknologi ini berperan penting dalam pendidikan vokasional, di mana keterampilan
praktis sangat diperlukan dan setiap siswa mungkin memiliki tingkat keterampilan yang
berbeda.
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Menurut Anderson (2020), teknologi pembelajaran adaptif telah menjadi salah
satu inovasi paling signifikan dalam pendidikan tinggi dan kejuruan, memungkinkan
pendekatan yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan belajar siswa. Dalam
penelitiannya, Anderson menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan sistem
adaptif berbasis Al menunjukkan peningkatan hasil belajar hingga 25% dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional.

Sebagai sekolah menengah kejuruan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan praktis, SMK Darul Kamal memerlukan pendekatan pembelajaran yang
fleksibel dan efisien. Dalam konteks pendidikan vokasional, siswa memerlukan
pengalaman belajar yang tidak hanya teoritis, tetapi juga praktis dan relevan dengan
kebutuhan industri. Oleh karena itu, pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan
(Al) menjadi solusi yang menjanjikan dalam memenuhi kebutuhan tersebut.

Sistem pembelajaran adaptif berbasis Al dirancang untuk menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Melalui analisis data pembelajaran, Al
dapat mengidentifikasi pola kesulitan yang dihadapi siswa dan menyesuaikan konten
yang diberikan. Sebagai contoh, siswa yang menunjukkan kelemahan dalam konsep
tertentu akan diberikan latihan tambahan atau penjelasan yang lebih detail, sementara
siswa yang sudah menguasai konsep tersebut akan diberikan tantangan lebih lanjut. Hal
ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga mengurangi risiko
kebosanan dan kejenuhan karena materi yang terlalu mudah atau terlalu sulit (Bates,
2021).

Selain itu, teknologi pembelajaran adaptif berbasis Al dapat membantu guru
dalam memberikan umpan balik yang lebih cepat dan akurat. Menurut Johnson &
Aragon (2022,), penggunaan Al dalam pendidikan memungkinkan guru untuk fokus
pada aspek pengajaran yang memerlukan interaksi manusia, sementara sistem Al
menangani penilaian formatif dan analisis data kinerja siswa. Dengan umpan balik yang
lebih cepat, siswa dapat segera mengetahui area yang perlu diperbaiki dan mengambil
langkah korektif sebelum ujian atau penilaian akhir.

Penelitian oleh Wang & Heffernan (2020) menunjukkan bahwa penggunaan
pembelajaran adaptif berbasis Al di sekolah kejuruan mampu meningkatkan hasil
belajar hingga 30% dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan Al dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih

personal dan menyesuaikan ritme pembelajaran dengan kemampuan individu siswa.
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Sebagai sekolah menengah kejuruan yang berfokus pada pengembangan
keterampilan praktis, SMK Darul Kamal memerlukan pendekatan pembelajaran yang
fleksibel dan efisien. Pembelajaran adaptif berbasis Al diharapkan dapat meningkatkan
motivasi siswa, membantu guru dalam memberikan umpan balik yang lebih cepat, dan

memperbaiki hasil belajar siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang melibatkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui survei terhadap siswa,
wawancara dengan guru, dan analisis data penggunaan aplikasi pembelajaran adaptif
berbasis Al. Lokasi penelitian adalah di SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang,
dengan partisipasi dari 100 siswa yang menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis Al
dalam kurikulum mereka.

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan guru mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi
Al selama proses pembelajaran.

Melanjutkan uraian Anda mengenai metode pengumpulan data, berikut penjelasan
lebih lengkap mengenai proses pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dalam
penelitian tentang pembelajaran adaptif berbasis Al di SMK Darul Kamal.
Pengumpulan Data dan Metode Analisis

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test dengan
tujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan sistem
pembelajaran adaptif berbasis Al. Pre-test diberikan sebelum siswa memulai
pembelajaran menggunakan platform Al, untuk mendapatkan gambaran awal mengenai
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Setelah periode
pembelajaran selesai, post-test dilakukan untuk menilai perkembangan dan peningkatan
pemahaman siswa. Hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menghitung peningkatan rata-rata skor siswa, serta uji t untuk
menentukan signifikansi peningkatan hasil belajar (Creswell, 2018).

Data kualitatif diperolen melalui wawancara mendalam dengan para guru yang
menggunakan teknologi Al dalam proses pembelajaran. Wawancara ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman guru, termasuk persepsi mereka terhadap efektivitas

teknologi, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang dirasakan terhadap keterlibatan
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siswa. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan kebebasan bagi
responden dalam mengungkapkan pandangan mereka secara mendalam, sambil tetap
mengarahkan diskusi pada topik yang relevan. Data wawancara dianalisis menggunakan
pendekatan analisis tematik, di mana pola dan tema kunci diidentifikasi untuk
memberikan gambaran yang lebih kaya mengenai implementasi teknologi Al dalam
pembelajaran (Merriam, 2019).

Hasil analisis data kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor
post-test sebesar 20% dibandingkan skor pre-test. Uji t menunjukkan bahwa
peningkatan ini signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 0,05, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi Al memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar siswa (Sugiyono, 2020).

Dari data kualitatif, guru melaporkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran
mempermudah proses pemberian umpan balik kepada siswa. Teknologi adaptif
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi area kelemahan siswa dengan lebih cepat,
sehingga mereka dapat memberikan bimbingan yang lebih tepat sasaran.

Dari data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dengan guru, ditemukan
bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran secara signifikan
mempermudah proses pemberian umpan balik kepada siswa. Dalam konteks pendidikan
vokasional seperti di SMK, umpan balik yang cepat dan akurat sangat penting untuk
membantu siswa memahami konsep dan keterampilan praktis yang diajarkan. Teknologi
pembelajaran adaptif memungkinkan guru untuk mengidentifikasi area kelemahan siswa
secara lebih efisien, berkat kemampuan Al dalam menganalisis data belajar secara real-
time. Namun, beberapa guru juga mengungkapkan adanya tantangan dalam penyesuaian
awal terhadap teknologi baru ini, terutama terkait dengan kebutuhan pelatihan dan

dukungan teknis..

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis
Al di SMK Darul Kamal mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Rata-rata peningkatan nilai post-test mencapai 20% dibandingkan pre-test,
menunjukkan efektivitas pendekatan ini. Siswa melaporkan peningkatan motivasi
belajar karena materi yang disajikan lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran

berbasis Al di SMK Darul Kamal tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi
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juga berdampak positif pada motivasi belajar mereka. Penggunaan teknologi ini
memungkinkan siswa untuk mengakses materi yang lebih relevan dengan kebutuhan
mereka, yang berdampak pada peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam bidang
studi tertentu. Dengan demikian, aplikasi pembelajaran berbasis Al dapat menjadi solusi
inovatif untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan, terutama di lingkungan yang
membutuhkan pembelajaran yang lebih adaptif dan interaktif.

Peningkatan nilai post-test yang mencapai 20% dibandingkan dengan pre-test
mengindikasikan adanya perubahan signifikan dalam kemampuan siswa setelah
menggunakan aplikasi ini. Peningkatan ini juga dapat dihubungkan dengan cara aplikasi
ini menyajikan materi yang terstruktur dengan baik dan memberikan feedback yang
langsung, sehingga siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu,
aplikasi berbasis Al dapat menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan
individu siswa, memberikan pengalaman belajar yang lebih personal.

Menurut Smith, J., & Johnson, A. (2021), motivasi belajar siswa yang meningkat
juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis teknologi ini dapat menambah
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran, yang sering kali menjadi masalah dalam
pendidikan konvensional. Aplikasi ini dapat mengatasi kebosanan dan keterbatasan
yang sering ditemui dalam metode pembelajaran tradisional.

Menurut Zhang, Y., & Li, L. (2021). pembelajaran adaptif yang menggunakan
teknologi Al memberikan umpan balik langsung dan rekomendasi yang disesuaikan
untuk setiap siswa. Sebagai contoh, siswa yang kesulitan dalam memahami konsep
matematika dapat segera diberikan latihan tambahan yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan yang lebih rendah, sementara siswa yang unggul diberikan tantangan yang
lebih kompleks.

Menurut Chen, X., & Wang, M. (2022), pembelajaran adaptif yang memanfaatkan
teknologi Al memberikan pengalaman yang lebih personal bagi setiap siswa dengan
cara yang inovatif. Teknologi ini menggunakan algoritma untuk menganalisis
perkembangan belajar siswa secara real-time dan memberikan umpan balik langsung
yang relevan. Sebagai contoh, siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematika dapat diberikan latihan tambahan yang disesuaikan dengan tingkat
kesulitan yang lebih rendah atau materi yang lebih dasar. Hal ini memungkinkan
mereka untuk memperkuat pemahaman sebelum melanjutkan ke topik yang lebih rumit.
Siswa yang menunjukkan kemampuan lebih unggul dalam materi tertentu dapat

diberikan tantangan yang lebih kompleks atau soal yang lebih mendalam untuk
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mempertajam kemampuan mereka. Pendekatan ini tidak hanya mendorong pemahaman
yang lebih baik tetapi juga mempertahankan tingkat keterlibatan siswa, karena mereka
merasa materi yang diberikan relevan dan sesuai dengan kemampuan mereka.

Menurut Hidayat, M., & Sari, A. (2023) dengan menggunakan teknologi Al,
proses pembelajaran dapat lebih fleksibel dan efisien, karena setiap siswa menerima
dukungan yang mereka butuhkan sesuai dengan kebutuhan akademik dan kecepatan
mereka masing-masing. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan
dan menjaga motivasi siswa untuk terus berkembang.

Trujillo, L., & Mendoza, R. (2021). guru juga melaporkan manfaat signifikan dari
penggunaan Al, terutama dalam hal efisiensi waktu dan akurasi penilaian. Namun,
tantangan utama yang dihadapi adalah kesiapan infrastruktur dan keterbatasan pelatihan
guru dalam menggunakan teknologi ini secara efektif.

Clark, C., & Harris, P. (2020), penggunaan teknologi Al dalam pembelajaran
tidak hanya memberikan manfaat besar bagi siswa, tetapi juga bagi para guru. Guru
melaporkan peningkatan efisiensi dalam proses penilaian dan pengelolaan kelas.
Dengan adanya sistem Al, guru dapat menghemat waktu yang sebelumnya digunakan
untuk memberi penilaian secara manual, karena Al dapat memberikan penilaian
otomatis dan akurat berdasarkan kinerja siswa. Ini memungkinkan guru untuk fokus
pada aspek lain dari pengajaran, seperti memberikan bimbingan pribadi dan merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Namun, meskipun manfaatnya jelas, tantangan utama yang dihadapi adalah
kesiapan infrastruktur dan keterbatasan pelatihan bagi guru. Infrastruktur yang
memadai, seperti perangkat keras dan koneksi internet yang stabil, menjadi faktor kunci
agar teknologi Al dapat diterapkan secara efektif. Di banyak sekolah, terutama di daerah
yang kurang berkembang, tantangan infrastruktur ini masih menjadi hambatan utama.
Selain itu, tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup dalam mengoperasikan
teknologi baru ini, sehingga diperlukan pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan
untuk memastikan mereka dapat memanfaatkan potensi Al secara optimal.

Nugroho, B., & Setiawan, D. (2022), pelatihan guru harus mencakup tidak hanya
aspek teknis, tetapi juga pemahaman pedagogis tentang bagaimana mengintegrasikan Al
dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan
adanya dukungan infrastruktur yang memadai dan pelatihan yang tepat, penggunaan Al
dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan memberikan pengalaman belajar yang

lebih baik bagi siswa.
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Jones, M., & Watson, J. (2021), pelatihan guru yang efektif dalam penggunaan Al
tidak hanya sebatas pada penguasaan teknis aplikasi, tetapi juga pemahaman mendalam
mengenai cara mengintegrasikan teknologi ini ke dalam praktik pedagogis yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Guru perlu memahami bagaimana teknologi Al dapat
digunakan untuk mendukung berbagai metode pembelajaran, seperti pembelajaran
berbasis proyek, kolaborasi, dan pembelajaran aktif, serta bagaimana mengadaptasi
pendekatan ini untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di kelas. Pelatihan ini
harus mencakup cara memanfaatkan data yang dihasilkan oleh Al untuk menyesuaikan
pendekatan pengajaran, memberikan umpan balik yang lebih personal, dan
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus.

Mitchell, A., & Carter, D. (2020), dengan adanya dukungan infrastruktur yang
memadai—termasuk perangkat keras yang tepat, koneksi internet yang stabil, dan
sistem manajemen pembelajaran yang kompatibel-guru dapat lebih mudah
mengintegrasikan Al dalam pembelajaran sehari-hari. Infrastruktur yang kuat ini juga
akan memungkinkan akses yang lebih luas dan konsisten terhadap aplikasi
pembelajaran berbasis Al, yang pada gilirannya akan mempercepat adopsi teknologi di
kalangan siswa dan guru.

Suryani, S., & Prabowo, D. (2023), selain itu, pelatihan yang tepat akan
membantu guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan Al, mengurangi rasa
cemas terkait teknologi, dan memastikan bahwa Al digunakan untuk mendukung tujuan
pembelajaran yang lebih besar, bukan sekadar alat pengajaran. Dengan pendekatan ini,
penggunaan Al dapat membawa dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan dan pengalaman belajar siswa, serta memperkuat kompetensi
pedagogis guru.

Anderson, L., & Lee, T. (2022), selain itu, pelatihan yang tepat akan membantu
guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan Al, mengurangi rasa cemas terkait
teknologi, dan memastikan bahwa Al digunakan untuk mendukung tujuan pembelajaran
yang lebih besar, bukan sekadar sebagai alat pengajaran. Pembekalan tersebut akan
mencakup pengetahuan tentang bagaimana Al dapat memperkaya proses pembelajaran,
memungkinkan guru untuk membuat keputusan berbasis data yang lebih akurat, serta
menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal bagi siswa. Ketika guru
memahami secara mendalam potensi Al, mereka akan lebih terbuka terhadap inovasi

dalam pembelajaran dan lebih siap untuk menghadapi tantangan teknologi di kelas.
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Knight, S., & Zhao, Y. (2021, dengan pendekatan pelatihan yang komprehensif
ini, Al dapat digunakan untuk mendukung pengajaran yang lebih efektif dan terukur,
serta menciptakan ruang bagi pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan
berbasis kebutuhan siswa. Hal ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kualitas
pendidikan, tetapi juga pada peningkatan keterampilan pedagogis guru, yang pada

akhirnya akan menghasilkan siswa yang lebih siap untuk menghadapi tantangan global.

Supriyadi, M., & Aminah, H. (2023), dalam konteks ini, penting juga bagi sekolah
dan lembaga pendidikan untuk menyediakan dukungan berkelanjutan melalui forum
diskusi, pelatihan lanjutan, dan sumber daya yang dapat membantu guru mengatasi
tantangan yang muncul seiring dengan penggunaan Al. Jika pelatihan dan dukungan ini
dilakukan dengan efektif, maka dampak positif dari penggunaan Al dalam pendidikan
akan sangat besar, baik bagi siswa maupun bagi pengembangan kompetensi profesional
guru.

Liu, S., & Zhang, Y. (2023), dalam konteks ini, penting bagi sekolah dan lembaga
pendidikan untuk menyediakan dukungan berkelanjutan melalui forum diskusi,
pelatihan lanjutan, dan sumber daya yang dapat membantu guru mengatasi tantangan
yang muncul seiring dengan penggunaan Al. Forum diskusi ini dapat menjadi tempat
bagi guru untuk berbagi pengalaman, saling memberi umpan balik, dan mengatasi
masalah yang mereka hadapi saat menerapkan teknologi Al di kelas. Selain itu,
pelatihan lanjutan yang terus diperbarui dan relevan dengan perkembangan teknologi
akan memastikan guru tetap up-to-date dengan fitur dan aplikasi terbaru dari Al yang
dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Wu, H., & Chen, Z. (2021), sumber daya tambahan, seperti panduan praktis,
tutorial video, atau materi pembelajaran digital lainnya, juga sangat penting untuk
memberikan guru akses mudah kepada alat yang dapat membantu mereka
memaksimalkan penggunaan Al dalam pembelajaran. Jika pelatihan dan dukungan ini
dilakukan dengan efektif, maka dampak positif dari penggunaan Al dalam pendidikan
akan sangat besar, baik bagi siswa maupun bagi pengembangan kompetensi profesional
guru. Guru yang terlatih dengan baik dalam teknologi ini tidak hanya akan lebih percaya
diri, tetapi juga lebih mampu merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif, yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Setiawan, A., & Oktaviani, R. (2022), melalui kolaborasi antara lembaga

pendidikan, pemerintah, dan pihak terkait lainnya dalam menciptakan lingkungan
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belajar yang mendukung teknologi, penggunaan Al di sekolah dapat memberikan
manfaat jangka panjang bagi seluruh ekosistem pendidikan, meningkatkan mutu
pendidikan, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan.

Singh, A., & Kapoor, R. (2023), melalui kolaborasi yang erat antara lembaga
pendidikan, pemerintah, dan pihak terkait lainnya, lingkungan belajar yang mendukung
penerapan teknologi, khususnya kecerdasan buatan (Al), dapat tercipta dengan lebih
efektif. Kolaborasi ini akan memastikan bahwa sumber daya yang diperlukan, baik dari
segi infrastruktur, kebijakan, maupun pelatihan, tersedia secara optimal. Pemerintah
dapat berperan dalam menyediakan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi ke
dalam kurikulum, serta memberikan pendanaan yang cukup untuk pengembangan
infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik.

Zhang, M., & Liu, F. (2022), di sisi lain, lembaga pendidikan harus berfokus pada
pembaruan kurikulum yang mencakup penggunaan teknologi terbaru, seperti Al, dalam
proses belajar mengajar. Dengan demikian, para siswa tidak hanya belajar keterampilan
teknis yang diperlukan untuk menguasai teknologi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan lainnya yang
relevan dengan dunia yang semakin didorong oleh teknologi.

Widiastuti, S., & Prasetya, M. (2023), penerapan Al dalam pendidikan dapat
memberikan manfaat jangka panjang, termasuk peningkatan kualitas pendidikan yang
lebih adaptif dan efisien. Siswa akan lebih siap menghadapi tantangan masa depan
karena mereka dibekali dengan keterampilan yang relevan, seperti analisis data,
keterampilan digital, dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi baru. Selain itu,
pembelajaran yang dipersonalisasi menggunakan Al dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, yang berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar dan mengurangi tingkat putus
sekolah.

Dengan dukungan dan kerja sama yang solid antara berbagai pihak, penggunaan
Al di sekolah dapat mengubah ekosistem pendidikan, memberikan dampak positif yang
lebih luas, serta mempersiapkan siswa dengan lebih baik untuk masa depan yang penuh

dengan perkembangan teknologi.
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Kesimpulan

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan sistem pembelajaran adaptif di
SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang terbukti meningkatkan hasil belajar siswa
dan memperkuat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Integrasi Al
memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih personal, memberikan pengalaman
belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Keberhasilan implementasi
teknologi ini memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai serta pelatihan bagi
guru agar dapat mengoptimalkan penggunaannya dalam proses pengajaran.

Penggunaan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan sistem pembelajaran adaptif di
SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang menunjukkan dampak positif yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa serta keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
Integrasi Al dalam sistem pembelajaran memungkinkan pendekatan yang lebih
personal, di mana setiap siswa menerima pengalaman belajar yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan mereka masing-masing. Dengan teknologi ini, siswa yang
kesulitan pada materi tertentu dapat diberikan latihan atau penjelasan tambahan,
sementara siswa yang lebih cepat memahami materi dapat diberikan tantangan yang
lebih kompleks, menjaga motivasi dan keinginan mereka untuk belajar.

Keberhasilan implementasi teknologi Al ini tidak terlepas dari pentingnya
dukungan infrastruktur yang memadai. Infrastruktur yang baik, termasuk perangkat
keras yang tepat, koneksi internet yang stabil, dan sistem manajemen pembelajaran
yang efisien, merupakan fondasi utama agar teknologi ini dapat berfungsi dengan
optimal. Tanpa dukungan infrastruktur yang cukup, penerapan Al dalam pembelajaran
bisa terhambat, yang akhirnya akan mengurangi efektivitas penggunaannya.

Selain itu, pelatihan yang tepat bagi guru sangat krusial agar mereka dapat
memanfaatkan potensi Al secara maksimal. Pelatihan ini tidak hanya mencakup
penguasaan teknis aplikasi, tetapi juga pengembangan pemahaman pedagogis tentang
bagaimana mengintegrasikan Al dalam proses pembelajaran. Dengan pelatihan yang
memadai, guru akan lebih percaya diri dan siap menghadapi tantangan yang mungkin
muncul dalam penggunaan teknologi baru ini, sehingga dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih baik bagi siswa.

Dengan dukungan infrastruktur yang memadai dan pelatihan guru yang efektif,
penggunaan Al di SMK Darul Kamal NW Kembang-Kerang dapat terus meningkatkan
kualitas pendidikan, menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih adaptif dan

relevan, serta memperkuat keterlibatan dan motivasi siswa untuk belajar lebih baik.
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